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Abstrak: Dengan memasukkan budaya, nilai-nilai kearifan lokal, dan pengetahuan yang ada di lingkungan 

sekitar siswa, Model Problem Based Learning (PBL) dengan Pendekatan Etnosains membantu siswa untuk 

berpikir tentang prosedur pemecahan masalah yang sesuai dengan tantangan kehidupan nyata. siswa. 

Mengenai bagaimana belajar biologi memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 

berpikir kritisnya. Penelitian ini didasarkan pada kajian literatur yang dilakukan untuk menilai bagaimana 

pemikiran kritis siswa dipengaruhi oleh paradigma Problem Based Learning dengan menggunakan metode 

etnosains. Untuk kajian pustaka ini, dipilih 20 artikel - 10 dalam bahasa Indonesia dan 10 dalam bahasa 

Inggris. Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tinjauan pustaka adalah bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan etnosains dapat memberikan pengaruh yang baik 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan berhasil dilaksanakan. Hal ini berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan dari 20 artikel yang telah dilakukan. 

Kata Kunci: pbl, etnosains, berpikir kritis 

Abstract: By incorporating culture, local wisdom values, and knowledge existing in the environment around 

students, the Problem Based Learning (PBL) Model with an Ethnoscience Approach helps students to think 

about problem solving procedures that are appropriate to real life challenges. student. Regarding how 

studying biology provides students with the opportunity to practice their critical thinking skills. This research 

is based on a literature review conducted to assess how students' critical thinking is influenced by the Problem 

Based Learning paradigm using ethnoscience methods. For this literature review, 20 articles were selected - 

10 in Indonesian and 10 in English. The conclusion that can be drawn from the literature review research is 

that the application of a problem-based learning model with an ethnoscience approach can have a good 

influence on students' critical thinking abilities and can be implemented successfully. This is based on the 

results of data analysis and discussion of the 20 articles that have been carried out. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan adalah untuk mendukung siswa dalam melakukan perubahan internal 

dan lingkungan yang optimal yang akan memungkinkan mereka untuk beroperasi di dunia nyata. 

Tujuan pendidikan pada abad kedua puluh satu adalah untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas yang dapat menangani informasi dengan baik dan efektif. Dewi dkk. et al. 

memperkirakan bahwa 2020 (dalam Putri et al., 2022)) Kemajuan pesat dan kompetitif abad ke-

21 dalam sains, teknologi, dan informasi telah menyebabkan situasi di mana banyak orang merasa 

lebih betah di budaya lain daripada di budaya mereka sendiri. Meskipun mengintegrasikan ilmu 

budaya dapat membantu siswa memenuhi tuntutan abad 21 yang menitikberatkan pada 

kemampuan siswa untuk menyelidiki materi dari berbagai sumber, mendeskripsikan suatu masalah, 
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dan berpikir logis, hal itu juga dapat membantu mereka bekerja sama dan berkolaborasi. untuk 

memecahkan masalah dan mencapai pembelajaran yang bermakna. Merekonstruksi pengetahuan 

asli berbasis masyarakat menjadi pengetahuan ilmiah merupakan aspek krusial dalam proses 

pembelajaran yang perlu mendapat perhatian. (Sawitri,dkk, 2019).  

Menurut pandangan Hidayati yang diambil dari (Puspasari et al., 2020), siswa tidak 

berminat belajar karena proses belajar mengajar membosankan, monoton, dan tidak menarik. Ini 

adalah beberapa akar penyebab potensial dari masalah ini: Karena ceramah, catatan, dan latihan 

menghafal merupakan mayoritas dari presentasi, pembelajaran menjadi (1) membosankan; dan (2) 

model pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan jenis materi, yang berupaya untuk 

mengajarkan dan meningkatkan pemahaman siswa tentang apresiasi nilai. (3) Minimnya buku yang 

menggunakan paradigma pembelajaran nilai; (4) RPP guru yang diklaim dapat meningkatkan 

kualitas emosional siswa tetapi tidak dipraktikkan. (Puspasari et al., 2020).  

Menurut Niak dkk, 2020 (dalam Nuralita et al., 2020)) Guru sering kali hanya 

menggunakan pendekatan pembelajaran tradisional dan tidak menyadari pendekatan kreatif. 

Karena guru masih memiliki pengaruh yang lebih besar pada proses pembelajaran yang mengikuti 

pola tradisional, proses ini cenderung berulang, yang menghalangi minat siswa dan membuat 

mereka merasa bosan. Paradigma PBL atau pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu 

pendekatan belajar mengajar (PBL) yang kreatif dan kontemporer Model Pembelajaran adalah 

strategi pengajaran yang menggunakan masalah aktual sebagai konteks bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah serta 

pengetahuan mereka. Ini mengkomunikasikan pembelajaran dengan mengajukan masalah di awal 

pembelajaran, dengan masalah yang dipelajari menjadi masalah dunia nyata yang telah ditemukan 

siswa. (Shoimin, 2014; Sani, 2018; Rahmadani, N., & Anugraheni, 2017; Devi, P. S., & Bayu, 2020) 

dalam (Nuralita et al., 2020). 

 Perkembangan terkini dalam bidang pendidikan yang memadukan budaya dan ilmu 

pengetahuan adalah pembelajaran terpadu etnosains. Pendekatan etnosains dapat dimasukkan ke 

dalam banyak model pembelajaran yang berbeda, seperti model pembelajaran penemuan, 

Problem Based Learning (PBL), dan Project Based Learning (PBL). Implementasi ini menuntut 

adanya perubahan model pembelajaran dari pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, dari pembelajaran mandiri menjadi pembelajaran 

kolaboratif, serta menekankan penerapan pengetahuan ilmiah, kreativitas, dan pemecahan 

masalah dalam proses merekonstruksi masa lalu. Etnosains adalah jenis pendidikan yang 

mengintegrasikan materi pembelajaran dengan budaya lokal Satria, T. G., & Egok, 2020 di 

(Nuralita et al., 2020).      

Mempelajari sains dapat membantu Anda membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

yaitu prosedur dan teknik yang digunakan untuk memahami ide dan menerapkan, mensintesis, dan 

menilai materi yang telah diberikan kepada Anda atau yang telah Anda buat sendiri. Memberikan 

penjelasan dasar (klarifikasi dasar), mengembangkan kemampuan mendasar (dukungan dasar), 

menarik kesimpulan (inferensi), memberikan lebih banyak penjelasan (klarifikasi lanjutan), dan 

mempraktikkan rencana dan taktik adalah tanda-tanda berpikir kritis (Purbaningrum, 2017) 

Kurangnya perhatian yang serius pada awal pembelajaran menyebabkan kemampuan 

berpikir siswa yang kurang memadai ketika mempelajari biologi. Selain itu, siswa tidak berhati-hati 

saat mengerjakan soal, dan tidak ada pertanyaan siswa mengenai konsep yang tidak mereka 

pahami sepenuhnya. Oleh karena itu, agar mahasiswa dapat mempelajari mata kuliah biologi 

dengan baik, maka diperlukan modifikasi atau renovasi cara penyampaian pengajaran agar dapat 

menjawab permasalahan yang terjadi dari mahasiswa yang mempelajari biologi. Selain itu, 

dimaksudkan agar guru biologi mampu menyampaikan materi pelajaran biologi dengan lebih baik 

dan menarik sehingga siswa yang selama ini menganggap biologi sebagai topik yang sulit menjadi 

salah kaprah (Amijaya dkk, 2018).  

Seorang guru harus mampu menerapkan model pembelajaran yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa, seperti memberikan penjelasan secara lugas, mengembangkan 

keterampilan dasar, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan tambahan, dan menggunakan 
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strategi dan taktik seperti relevansinya dengan kearifan lokal. Pendekatan PBL dengan landasan 

etnosains merupakan salah satu yang membantu meningkatkan kemampuan berpikir. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan literature review dengan tujuh tahapan yaitu 

menentukan tujuan penulisan, memilih sumber database, memilih kata kunci untuk pencarian 

database, mencari literature yang relevan, menentukan kriteria inklusi artikel yang digunakan, 

memilih berdasarkan kriteria inklusi , dan mensintesis temuan (Fink, 2014). Menggunakan sumber 

daya internet seperti Google dan situs jurnal (NCBI, PubMed, ERIC, Google Scholar, dan 

researchgate), Anda dapat mencari informasi dengan menelusuri istilah "pembelajaran berbasis 

masalah", "kemampuan berpikir kritis", dan "sains etnografi". Artikel yang digunakan dalam kajian 

pustaka ini harus memenuhi kriteria inklusi yang ditentukan, antara lain berbahasa Inggris atau 

Indonesia, memiliki akses full-text gratis, dan memiliki judul dan isi yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Selain itu, mereka harus diterbitkan antara 2018 dan 2022. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ada Terdapat 20 artikel yang memenuhi kriteria inklusi serta bisa dipakai didalam pencarian 

literatur untuk penelitian ini. Artikel yang digunakan adalah kutipan dari maksimal 10 artikel dari 

jurnal internasional (Inggris) dan maksimal 10 artikel dari jurnal nasional (Indonesia). Seluruh artikel 

ini telah diulas menggunakan metode analisis isi untuk memberikan informasi tentang bagaimana 

penggunaan model pembelajaran problem based learning berbasis etnosains terhadap hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran biologi. Hasil validasi ditulis ke dalam tabel yang berisi kode item, judul 

item, serta hasil validasi item. Hasil review artikel disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Data Artikel 

Kode Judul Hasil 

A1 Pengaruh model PBL berbasis 

etnosains pada pembelajaran 

tematik Subtema Pemanfaatan 

Kekayaan Alam Di Indonesia 

Terhadap Hasil Belajar Ranah 

Kognitif Siswa Kelas IV (Rukayah 

et al., 2018)  

Pengaruh positif dibuktikan dengan 

partisipasi aktif siswa dalam mengemukakan 

argumentasi tertulisnya dan meningkatnya 

hasil kemampuan argumentasi tertulis kelas 

eksperimen berdasarkan hasil test tertulis 

yang disertai alasan dan meningkatnya hasil 

aspek kognitif pada kelas eksperimen  

A2 Pengaruh  Penerapan Model 

Problem Based Learning 

Berpendekatan Etnosains Pada 

Materi Sistem Reproduksi 

Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa .  (Temuningsih et al., 

2017) 

Penggunaan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan etnosains pada 

materi kelas XI IPA SMA Negeri 2 Kendal 

pada materi sistem reproduksi berdampak 

baik terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa 

thitung > ttabel, atau 6,161 > 1,997. Nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kritis pada 

kelas eksperimen sebesar 80,71%. Temuan 

penelitian adalah bahwa model PBL dengan 

perspektif etnosains dapat berdampak pada 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

A3 Pendekatan Etnosains Melalui 

Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Literasi 

kima Materi Lerutan Penyangga 

(Sanova et al., 2021).  

Metodologi Problem Based Learning sudah 

berjalan dengan baik, dan setiap pertemuan 

terlihat adanya peningkatan aktivitas siswa 

dengan menggunakan pendekatan etnosains. 

Selain itu, metode etnosains melalui konsep 

pembelajaran berbasis masalah memberikan 

dampak yang cukup besar terhadap 
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kemampuan literasi sains siswa pada materi 

larutan penyangga. Konsekuensi teoretis dari 

temuan penelitian mengungkapkan 

bagaimana integrasi model PBL dengan 

pendekatan etnosains mempengaruhi 

kapasitas bahan larutan penyangga untuk 

literasi kimia. 

A4 Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) Berbasis Etnosains 

Terhadap Hasil Belajar IPA di 

Sekolah Dasar. (Amalia et al., 

2020)Semarang.  

Berdasarkan hasil ketuntasan belajar siswa 

terdapat persentase yang signifikan, dengan 

pretest menunjukkan 13 (75%) siswa yang 

tidak tuntas dan 7 (35%) siswa yang tuntas, 

serta Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

Berbasis Etnosains. model menunjukkan 17 

(85%) siswa yang menyelesaikan posttest 

dan 3 (15%) siswa yang tidak. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa siswa kelas 

IV Tema 3 SDN Candirejo 01 Kab lebih 

banyak belajar. 

A5 The Effect of E-Learning Based on 

the Problem-Based Learning 

Model on Students' Creative 

Thinking Skills During the Covid-

19 Pandemic.  (Yustina et al., 

2022) 

Temuan menunjukkan bahwa, dibandingkan 

dengan pembelajaran tanpa model PBL, 

paradigma pembelajaran PBL yang 

digunakan dalam e-learning selama pandemi 

COVID-19 berdampak positif pada kapasitas 

siswa untuk berpikir orisinal dan elaboratif. 

A6 Keefektifan Model PBL Berbasis 

Etnosains Terhadap Hasil Belajar 

(Nuralita et al., 2020) 

 

Penerapan model PBL berbasis etnosains di 

kelas eksperimen ternyata lebih berhasil 

dibandingkan dengan model pembelajaran 

tradisional di kelas kontrol, sesuai dengan 

temuan penelitian dan analisis data yang 

telah dilakukan. Hal ini dikarenakan kelas 

eksperimen mendapatkan manfaat dari 

kegiatan pembelajaran berbasis etnosains 

model PBL. 

A7 Effectiveness of Problem-Based 

Learning Combined with 

Computer Simulation Simulation 

on Students’ Problem-Solving and 

Creative Thinking Skils 

(Simanjuntak et al., 2021).  

Studi ini menunjukkan bahwa, ketika 

dipasangkan dengan simulasi, kemampuan 

pemecahan masalah dan pemikiran kreatif 

sangat mengungguli kelompok eksperimen II 

dan kelompok kontrol. Studi ini 

menunjukkan betapa lebih suksesnya 

pengajaran ketika pembelajaran berbasis 

masalah dan teknik simulasi digunakan. 

A8 The Effect of Problem Based 

Learning on Literal Thinking Skills 

(Mustofa & Hidayah, 2020)  

Hasil menunjukkan bahwa metodologi 

pembelajaran berbasis masalah secara 

signifikan meningkatkan kemampuan berpikir 

lateral siswa. Mengenali gagasan yang 

mendominasi masalah merupakan salah satu 

dari empat unsur kemampuan berpikir lateral 

yang diujikan, dan memiliki skor rata-rata 

paling bervariasi antara kelompok PBL dan 

kelompok non-PBL. 

A9 Perbedaan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Dengan 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

perbedaan antara siswa yang menggunakan 
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Menggunakan Modul Inkuiri dan 

Terbimbing dan Problem Based 

Learning (PBL) Dalam 

Pembelajaran Biologi Pada 

Peserta Didik Kelas x SMAN 2 

Garung Tahun Ajaran 2016/2017 

(Fitokimia et al., 2018) 

 

model inkuiri terbimbing dan PBL pada siswa 

kelas X SMAN 2 Gerung tahun pelajaran 

2016–2017, dengan PBL lebih meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dibandingkan dengan model inkuiri 

terbimbing. 

A10 Penerapan Problem Based 

Learning (PBL) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Sikap Sosial 

Peserta Didik Kelas VIII (Lestari et 

al., 2015) 

 

 

Berdasarkan temuan dan analisis yang 

dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: Pembelajaran PBL 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan peningkatan sebesar 0,280 

sebesar p 0,01. Peningkatan pemikiran kritis 

ini dapat membantu anak-anak dalam 

mengembangkan kemampuan penalaran 

yang baik. Telah dibuktikan bahwa PBL 

dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam 

kegiatan kelas dalam bidang menerima 

pendapat teman 

A11 

 

The Effectiveness of Problem 

Based Learning Model Bassed on 

Ethnoscience on Student’s Critical 

Thingking Skills (Amini et al., 

2021) 

Dengan rata-rata posttest eksperimen lebih 

tinggi (76,08) dibandingkan kelas kontrol 

(69,33) dan hasil uji hipotesis diperoleh Sig a 

yaitu 0,003 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, pembelajaran pada materi koloid 

berbasis etnosains model pembelajaran 

berbasis masalah efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan paradigma 

pembelajaran berbasis masalah berbasis 

etnosains memberikan dampak yang cukup 

besar terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi koloid. 

A12 Effect of problem-based learning 

on critical thinking skills and 

environmental attitude (Amin et 

al., 2020) 

Dibandingkan dengan paradigma tradisional, 

model PBL memiliki dampak yang lebih kuat 

pada kemampuan berpikir kritis dan sikap 

lingkungan. Kemampuan berpikir kritis siswa 

dipupuk dengan menggunakan metode 

pembelajaran berbasis masalah untuk 

mengatasi masalah lingkungan. 

A13 RANDAI Learning Model to 

Enhance Pre-Service Biology 

Teachers' Critical Thinking Skills 

(Arsih et al., 2021) 

 

 

kemampuan berpikir guru biologi 

prajabatan dapat diberdayakan melalui 

model RANDAI. model pembelajaran 

RANDAI memberikan pengaruh yang 

lebih signifikan terhadap keterampilan 

berpikir kritis calon guru Biologi dalam 

meningkatkan berpikir kritis dengan skor 

rata-rata 80,34.  

A14 Problem-Based Learning with 

Character-Emphasis and 

Naturalist Intelligence : 

Examining Students Critical 

Hasil temuan menunjukkan bahwa: (1) PBL-

CE berdampak pada kemampuan berpikir 

kritis dan tingkat keingintahuan siswa; (2) 

kecerdasan naturalis tidak berpengaruh 
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Thinking and Curiosity (Suhirman 

et al., 2021) 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

tingkat keingintahuan siswa; dan (3) interaksi 

antara PBL-CE dan kecerdasan naturalis tidak 

berdampak pada kemampuan berpikir kritis 

dan tingkat keingintahuan siswa. PBL-CE 

dapat digunakan sebagai metode pengajaran 

alternatif untuk mendorong rasa ingin tahu 

dan pemikiran kritis siswa. 

A15 The Analysis Of Students’ Critical 

Thinking Skills On Biology 

Subject (Mahanal, Tendrita, 

Ramadhan, Ismirawati, & 

Zubaidah, 2019) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di 

sejumlah SMA di Batu, Indonesia kurang 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

berkembang dengan baik. Jika dibandingkan 

dengan kelompok siswa lainnya, siswa laki-

laki dengan kemampuan akademik terbatas 

memiliki nilai rata-rata terendah pada 

kemampuan berpikir kritis. Namun, temuan 

penelitian biasanya menunjukkan bahwa 

meskipun ada ketidaksetaraan gender dan 

kemampuan akademik di antara siswa, 

kemampuan berpikir kritis mereka masih 

perlu dikembangkan di dalam kelas dengan 

menggunakan berbagai metode pengajaran. 

A16 Pengaruh Model PBL Berbasis 

Etnosains Pada Pembelajaran 

Tematik Subtema Pemanfaatan 

Kekayaan Alam Di Indonesia 

Terhadap Hasil Belajar Ranah 

Kognitif Siswa Kelas IV . 

(Rukayah, Sumarno, & Subekti, 

2018) 

Pengaruh positif partisipasi aktif siswa dalam 

mengemukakan argumentasi tertulisnya dan 

meningkatnya hasil kemampuan argumentasi 

tertulis kelas eksperimen berdasarkan hasil 

test tertulis yang disertai alasan dan 

meningkatnya hasil aspek kognitif pada kelas 

eksperimen setelah kegaitan pembelajaran 

dengan model PBL berbasis etnosains 

doterapkan pada kelas eksperimen. 

 

A17 Improving the Critical Thinking 

Skills of Secondary School 

Students using Problem-Based 

Learning (Mercy, Lapuz, & 

Fulgencio, 2020) 

 

Hasilnya menunjukkan bahwa ada 

perbedaan mencolok antara hasil tes sebelum 

dan sesudah intervensi. Berdasarkan temuan 

kajian rata-rata, standar deviasi, dan uji-t, 

PBL dipastikan berhasil meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut 

peneliti, pembelajaran berbasis masalah 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dan meningkatkan proses belajar 

mengajar. 

A18 Influence of Problem Based 

Learning on Critical Thinking 

Skills and Competence Class VIII 

SMPN 1 Gunuang Omeh, 

2016/2017 (Aswan, Lufri, & 

Sumarmin, 2018) 

Temuan mengungkapkan perbedaan yang 

signifikan (sig 0,05) antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah berdampak 

pada kompetensi dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

A19 The Effect of ProblemBased 

Learning Model on Critical 

Thinking Ability of Students on 

Temuan menunjukkan bahwa ketika 

mengevaluasi hipotesis menggunakan uji-t, H 

diterima ketika thitung -2,94>ttabel = 11,67. 
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Additives and Addictive 

Substances Class VIII SMPN 12 

Padang (Aswan et al., 2018) 

 

Berdasarkan temuan tersebut, penulis 

menarik kesimpulan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya ketika 

mempelajari materi bahan kimia aditif dan 

adiktif. 

A20 Developing Critical-Thinking 

Skills through the Collaboration 

of Jigsaw Model with Problem-

Based Learning Model(Saputra, 

Joyoatmojo, Wardani, & Sangka, 

2019) 

 

Temuan mengungkapkan perbedaan antara 

skor pretest dan posttest dengan tingkat 

signifikan 0,000-0,05. 48,44 dan 68,93 

masing-masing adalah nilai rata-rata sebelum 

dan sesudah tes. Model kolaboratif Jigsaw 

dan pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

sangat bermanfaat dalam membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya. 

 

Pembahasan 

Penelitian berbasis literature review yang dilakukan untuk mengkaji model PBL 

berpendekatan etnosains sebagai upaya terhadap berpikir kritis peserta didik pada  pembelajaran 

biologi dilakukan dengan mengkaji 20 artikel hasil penelitian dari jurnal berbahasa Inggris maupun 

Indonesia. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa keterlaksanan model PBL berpendekatan 

etnosains untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis sudah terlaksana dengan baik.   

Model pembelajar Problem Based Learning dengan berpedekatan Etnosains sudah 

terlaksana dengan baik. Model pembelajaran Problem Based Learning berpendekatan etnosians 

sangan efektif digunakann, dalam beberapa penelitian yang sudah direview dengan kode A1, A3, 

A4, A6, A16, Dari penlitian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti tersebut terlihat adanya 

pengaruh model problem based learning dengan berpendekatan etnosais  sangat efktif. Model 

pembelajar Problem Based Learning dengan berpedekatan Etnosains untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis sudah terlaksana dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh artikel ulasan 

yang memiliki kode A2 dan A11. Studi yang termasuk dalam artikel tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelaran Problem Based Learning berpendekatan Etnosains pada 

pembelajaran biologi  terbukti  berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik 

Kemampuan bepikir kritis meningkat ketika pembelajaran biologi menggunakan model 

Problem based learning. Hal ini ditunjukkan oleh artikel ulasan yang memiliki kode A5, A7, A8, 

A9, A10, A12, A13, A14, A15, A17, A18, A19, A20. Studi yang termasuk dalam artikel tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelaran Problem Based Learning pada pembelajaran 

biologi tanpa menggunakan pendekatan etnosains dan  model pembelajaran lainnya terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Pembelajaran dengan model Problem Bassed Learning (PBL), siswa mengidentifikasi 

masalah belajar yang berkaitan dengan masalah yang dipelajari dan mengajukan pertanyaan 

tentang masalah tersebut, kemudian mengambil keputusan untuk melakukan penelitian, 

mengumpulkan informasi, serta menganalisis dan mengevaluasi informasi tersebut.  

Menurut (Palennari, 2018) Sintaks PBL dijelaskan dalam hal memberdayakan kemampuan 

berpikir siswa sebagai 1) mengorientasikan siswa pada tantangan, 2) menyiapkan siswa untuk 

belajar, dan 3) mengarahkan penyelidikan individu atau kelompok. 4) Memamerkan karya seni 

dan memamerkan artefak 5) Meneliti dan menilai proses pemecahan masalah. Karena setiap 

tahapan PBL menuntut siswa untuk aktif dan kreatif serta menggunakan pendekatan etnosains yang 

mengacu pada contoh nyata dari lingkungan dan kebiasaan masyarakat setempat, teknik ini dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan literasi sainsnya. Hal ini diberikan kepada siswa 

dengan Tujuannya agar informasi baru mudah diterima dan dipahami. 
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Melalui penggunaan pendekatan etnosains, yang menggabungkan informasi ilmiah dengan 

budaya lokal, kehidupan masyarakat, dan adat istiadat, proses pembelajaran sains dapat 

memasukkan aspek-aspek kearifan lokal. Pola pembelajaran menjadi lebih relevan dan memberi 

siswa dasar yang kuat dalam informasi serta karakter moral yang kuat. Agar mampu menghasilkan 

barang-barang generasi yang peka terhadap konteks sosial dan budaya bangsa, pembelajaran 

etnologi berbasis kearifan lokal memungkinkan siswa terhubung dengan lingkungan sekitar dan 

memahami fenomena di sekitarnya. 

Pemahaman pengetahuan yang tradisional dan diwariskan disebut etnosains. Tujuan 

pembelajaran berbasis etnosains adalah untuk mendidik siswa pada fakta-fakta sejarah sosial yang 

kemudian dihubungkan dengan materi mata pelajaran. Selain merupakan praktik yang sudah ada 

di masyarakat dan berlandaskan pada kaidah ilmiah, kegiatan pembelajaran berbasis etnosains 

dapat mengkonstruksi pengalaman siswa dan mengintegrasikan unsur budaya ke dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, etnosains sangat membantu untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis. Selain itu, karena kegiatan pembelajaran terhubung dengan apa yang siswa lakukan 

sehari-hari, anak-anak akan lebih terlibat. 

Dengan menerapkan pola pembelajaran pemecahan masalah yang memberi ruang kepada 

siswa untuk menjadi mata pelajaran pembelajaran aktif (student centered), model pembelajaran 

PBL berbasis etnosains memanfaatkan lingkungan dan budaya setempat sebagai sumber belajar. 

Hal ini memungkinkan siswa untuk berpikir lebih kreatif, kritis, logis, dan mandiri (Amalia et al. al., 

2020). Program ini mungkin berdampak negatif pada kemauan siswa untuk mempelajari konsep-

konsep dasar ilmiah. 

Karena kegiatan pembelajaran dengan model PBL berbasis etnosains dikaitkan dengan 

budaya, pengetahuan, fenomena, dan fakta yang terjadi di masyarakat, mahasiswa dapat 

merepresentasikan skripsinya dengan lebih baik, kualitas informasinya, mendukung pengembangan 

ide dan analisis, pengorganisasian ide dalam tulisan. , dan grammar sebagai penunjang kebenaran 

jawaban. Landasan pendidikan etnosains adalah pengakuan budaya lokal sebagai komponen 

penting pendidikan. Siswa dapat merancang pengalaman dengan memasukkan nilai-nilai budaya 

ke dalam informasi melalui kegiatan pembelajaran yang mencakup etnosains. Peristiwa-peristiwa 

dalam kehidupan sehari-hari yang ditemui siswa dalam kegiatan rutinnya akan lebih menarik 

perhatian pada kegiatan pembelajaran yang diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya masyarakat, 

sehingga memudahkan siswa untuk memperhatikan. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tinjauan pustaka adalah bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan etnosains dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa. Kesimpulan ini berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

dari 20 artikel yang telah dilakukan. 
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